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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika bernuansa alat 

musik tradisional gamelan Jawa pada materi lingkaran guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning 

(PBL). Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas VIII SMP, guru 

matematika, serta ahli materi dan ahli desain pembelajaran. Instrumen pengumpulan data 

meliputi lembar validasi ahli, angket respons guru dan siswa, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, serta tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Data 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif, termasuk analisis N-

Gain untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki tingkat validitas 

dan kepraktisan yang tinggi. Selain itu, penerapan bahan ajar bernuansa gamelan Jawa 

dengan model PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi lingkaran. Integrasi konteks budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat 

pemahaman konsep, serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual. 

Dengan demikian, bahan ajar ini layak digunakan sebagai alternatif inovatif dalam 

pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama. 

Kata Kunci: bahan ajar, etnomatematika, gamelan Jawa, lingkaran, problem based learning, 

pemecahan masalah matematis 

Abstract 

This study aims to develop mathematics teaching materials incorporating the traditional Javanese 

gamelan cultural context in the topic of circles to improve students’ mathematical problem-solving 

skills through the Problem Based Learning (PBL) model. The research employed a Research and 

Development (R&D) approach using the ADDIE development model, which consists of analysis, 

design, development, implementation, and evaluation stages. The research subjects included eighth-

grade junior high school students, mathematics teachers, and instructional design and content 

experts. Data were collected using expert validation sheets, teacher and student response 

questionnaires, classroom observation sheets, and mathematical problem-solving ability tests. The 

data were analyzed using qualitative and quantitative descriptive techniques, including N-Gain 

analysis to measure improvements in students’ problem-solving abilities. The results indicate that 

the developed teaching materials are valid and practical for classroom use. Furthermore, the 
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implementation of gamelan-based teaching materials integrated with the PBL model was proven 

effective in enhancing students’ mathematical problem-solving skills in circle topics. The 

integration of local cultural contexts into mathematics learning increases student engagement, 

strengthens conceptual understanding, and creates meaningful and contextual learning 

experiences. Therefore, the developed teaching materials are suitable as an innovative alternative for 

mathematics instruction at the junior high school level. 

Keywords: Teaching Materials, Ethnomathematics, Javanese Gamelan, Circle, Problem Based 

Learning, Mathematical Problem-Solving Skills 

 

A. Pendahuluan 

Matematika adalah ilmu yang 

berperan penting dalam perkembangan 

pendidikan karena kemampuannya 

mengembangkan higher-order thinking skills 

(HOTS) seperti pemecahan masalah, 

analisis, dan kreativitas berpikir. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan indikator 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

sangat penting untuk kehidupan abad ke-

21, karena melibatkan proses berpikir 

kompleks untuk memahami dan 

memecahkan situasi yang belum 

terstruktur secara jelas. Namun, beberapa 

hasil studi internasional menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa Indonesia cenderung 

masih rendah bila dibandingkan dengan 

negara lain. Hal ini disebabkan konteks 

pembelajaran yang cenderung abstrak, 

kurangnya keterkaitan antara konsep 

matematika dan kehidupan nyata, serta 

penggunaan materi ajar yang masih bersifat 

konvensional.  

Etnomatematika adalah studi tentang 

hubungan antara matematika dan budaya 

di mana pengetahuan matematika 

dipahami sebagai bagian dari kebiasaan, 

praktik sosial, dan konteks budaya tertentu. 

Menurut D’Ambrosio, tujuan 

etnomatematika adalah mengakui cara-cara 

masyarakat melakukan matematika serta 

menghubungkan pengetahuan akademik 

dengan kebudayaan lokal.  

Dalam konteks gamelan Jawa, 

etnomatematika menekankan nilai 

matematika yang terkandung dalam 

bentuk alat musik dan struktur tabuhannya 

misalnya pola, simetri, interval frekuensi, 

dan bentuk geometri yang nyata. 

Penerapan etnomatematika dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa 

melihat hubungan konkret antara budaya 

yang dikenal dengan konsep matematika 

yang abstrak. 

 

Dalam konteks pembelajaran 

matematika di sekolah menengah pertama 

(SMP), materi lingkaran merupakan salah 

satu konsep geometri yang sering dianggap 

abstrak oleh siswa. Konsep lingkaran 

mencakup elemen seperti jari-jari, diameter, 

keliling, dan luas yang jika tidak dikaitkan 

dengan pengalaman nyata akan sulit untuk 

dicerna siswa. Salah satu solusi yang 

ditawarkan oleh banyak peneliti adalah 

penanaman konteks budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan makna dan relevansi materi 

ajar bagi siswa. 

Materi lingkaran dalam kurikulum 

matematika mencakup pemahaman elemen 

dasar seperti titik pusat, jari-jari, diameter, 

keliling, dan luas. Kemampuan untuk 

menerjemahkan konsep lingkaran dalam 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


NDRUMI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Humaniora                                      P-ISSN 2615-0832  

Vol. 9 No. 1 Edisi Maret 2026                                                     E-ISSN: 2828-4097 

Copyright (c) 2026. Rianda Sinaga, Hardi Tambunan, Firman Pangaribuan. This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

3 

bentuk visual dan konteks nyata 

merupakan bagian dari kompetensi 

geometri yang penting untuk 

dikembangkan, terutama sebagai dasar 

bagi siswa dalam memecahkan masalah 

geometri non-rutin. 

Etnomatematika adalah pendekatan 

pembelajaran yang memanfaatkan 

fenomena budaya lokal sebagai konteks 

pembelajaran matematika. Tujuan 

etnomatematika adalah mengenali, 

memahami, dan memanfaatkan “cara-cara 

melakukan matematika” dalam budaya 

setempat sebagai sumber daya belajar, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan kontekstual. Studi yang 

berbeda menunjukkan bahwa instrumen 

budaya seperti alat musik tradisional dapat 

dijadikan sarana untuk memvisualkan 

konsep-konsep matematika kepada siswa.  

Sebagai salah satu bentuk warisan 

budaya Indonesia, gamelan Jawa 

merupakan kumpulan instrumen musik 

tradisional yang tidak hanya bernilai seni 

tetapi juga sarat unsur matematika. 

Sejumlah penelitian etnografis telah 

menunjukkan bahwa instrumen gamelan 

Jawa mengandung banyak konsep 

matematis seperti bentuk geometri 1 

dimensi (garis sejajar, sudut), 2 dimensi 

(lingkaran, persegi, segi tiga, trapezium), 

hingga 3 dimensi (tabung, bola, kerucut 

terpancung).  

Eksplorasi etnomatematika terhadap 

gamelan Jawa yang dilakukan pada 

beberapa setting lokal menunjukkan bahwa 

struktur fisik instrumen gamelan 

mencerminkan konsep-konsep matematis 

yang dapat dijadikan konteks 

pembelajaran. Misalnya, gong yang 

berbentuk lingkaran, bonang yang tersusun 

seperti himpunan sirkular, hingga saron 

yang melibatkan pola jarak antar nadanya 

menggambarkan relasi numerik yang dapat 

dihubungkan dengan materi lingkaran dan 

geometri.  

Namun, meskipun potensinya besar, 

penggunaan unsur budaya seperti gamelan 

dalam pembelajaran matematika formal di 

sekolah masih belum banyak diteliti secara 

komprehensif. Sebagian materi budaya 

hanya digunakan sebagai contoh ilustratif, 

tanpa integrasi sistematis dalam bahan ajar 

yang dirancang untuk memfasilitasi 

pemecahan masalah siswa. 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran aktif dan siswa-sentris yang 

berorientasi pada pemecahan masalah 

kontekstual. Dalam PBL, siswa didorong 

untuk mengidentifikasi permasalahan, 

merencanakan strategi penyelesaian, 

melakukan investigasi, serta 

menyampaikan hasil temuan dan 

refleksinya. PBL telah banyak diteliti 

sebagai model efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika, karena model ini menuntut 

siswa berpikir kritis, berdiskusi, dan 

menerapkan konsep matematika pada 

situasi nyata atau kontekstual.  

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan pendekatan yang 

mengembangkan kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang kompleks dan 

kontekstual. Tahapan PBL meliputi 

orientasi pada masalah, penyusunan 

rencana penyelesaian, investigasi 

individu/kelompok, serta presentasi dan 

refleksi hasil Isriani, W. P., & Safitri, U. . 

(2025). Model ini terbukti efektif untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah matematis melalui keterlibatan 

aktif siswa dalam situasi pembelajaran 

bermakna Andreas P Peranginangin. (2025). 
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Beberapa penelitian terbaru tahun 

2025 menunjukkan bahwa implementasi 

PBL secara signifikan berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Misalnya, suatu studi PBL 

melaporkan bahwa model ini 

meningkatkan skor kemampuan 

pemecahan masalah secara signifikan 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Selain itu, studi kualitatif lokal juga 

memperlihatkan bagaimana PBL 

membantu siswa merinci langkah-langkah 

pemecahan masalah, mulai dari 

pemahaman masalah hingga evaluasi 

solusi.  

Namun demikian, efektivitas PBL 

sangat bergantung pada kualitas bahan ajar 

dan relevansinya dengan konteks siswa. 

Bahan ajar yang hanya bersifat umum atau 

abstrak cenderung tidak mampu 

mengoptimalkan potensi PBL dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Penelitian mengenai gamelan sebagai 

konteks matematika sebagian besar 

berfokus pada eksplorasi etnografis atau 

studi konseptual etnomatematika, tetapi 

belum banyak yang mengembangkan 

bahan ajar berbasis gamelan secara 

sistematis dalam kerangka pembelajaran. 

Begitu pula untuk materi lingkaran—masih 

jarang ditemukan penelitian yang secara 

spesifik mengembangkan bahan ajar 

bernuansa gamelan dan mengevaluasi 

pengaruhnya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa melalui PBL di 

lingkungan sekolah formal. 

Kajian teoritis awal yang dilakukan 

oleh Arumbifa dan Dewi (2025) 

mengemukakan bahwa pengembangan 

bahan ajar bernuansa etnomatematika 

terhadap gamelan Jawa dalam materi 

lingkaran memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa jika 

diintegrasikan dengan model PBL. Namun, 

kajian tersebut bersifat konseptual belum 

teruji atau terukur secara empiris dalam 

penelitian desain dan pengembangan 

bahan ajar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini diusulkan untuk mengisi 

kesenjangan itu, yaitu dengan: 

1 Mengembangkan bahan ajar bernuansa 

alat musik tradisional gamelan Jawa 

pada materi lingkaran, 

2 Mengintegrasikan bahan ajar tersebut 

dengan model Problem Based Learning, 

dan 

3 Menguji pengaruhnya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Dengan penelitian ini diharapkan 

dapat dihasilkan bahan ajar yang: 1) 

kontekstual dan bermakna melalui 

integrasi budaya lokal; 2) sesuai dengan 

prinsip PBL untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi; serta 

3) terbukti secara empiris meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

B. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development/R&D). 

Pendekatan R&D dipilih karena tujuan 

utama penelitian adalah menghasilkan 

produk berupa bahan ajar matematika 

bernuansa gamelan Jawa yang valid, praktis, 

dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui pengintegrasian 

model Problem Based Learning (PBL). R&D 

merupakan pendekatan yang umum 
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dipakai dalam penelitian pendidikan untuk 

menghasilkan dan menguji produk 

pembelajaran yang tepat guna di konteks 

pembelajaran nyata. Salah satu model R&D 

yang relevan digunakan adalah model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation), yang telah 

digunakan secara luas dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis 

etnomatematika dan PBL dalam penelitian 

pendidikan matematika (Dama, Y. F., 

Bhoke, W., & Rawa, N. R. 2021).  

Menurut penelitian terdahulu 

mengenai pengembangan bahan ajar 

matematika berbasis masalah, model 

ADDIE meliputi lima tahap utama: analisis 

kebutuhan, perancangan produk, 

pengembangan dan uji coba, implementasi 

dalam pembelajaran, serta evaluasi produk 

dan proses pembelajaran secara 

menyeluruh. Hal ini memungkinkan 

peneliti untuk mengevaluasi kualitas bahan 

ajar secara bertahap berdasarkan instrumen 

validasi ahli dan respons pengguna 

(guru/siswa) Kharisma, J. Y., & Sugiman, S. 

(2017.  

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari: 

1 Ahli materi dan ahli desain 

instruksional yang berjumlah 2–3 orang. 

Mereka bertugas melakukan validasi isi 

dan desain bahan ajar untuk menjamin 

kevalidan isi dan tampilan materi ajar. 

2 Guru matematika pada jenjang SMP 

sebagai penilai praktikalitas bahan ajar 

serta fasilitator implementasi. 

3 Siswa SMP sebagai responden uji coba. 

Subjek siswa diambil dari kelas VIII 

sekolah menengah pertama (SMP) 

dengan jumlah sampel antara 30–40 

siswa melalui teknik purposive sampling 

agar representatif untuk menguji 

penggunaan bahan ajar dalam konteks 

nyata. 

Lokasi penelitian dilakukan di SMP 

di suatu wilayah Jawa Tengah atau 

sekitarnya, yang memiliki karakteristik 

budaya gamelan Jawa sebagai bagian dari 

kehidupan budaya siswa. 

3. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 

lima tahapan sesuai model ADDIE: 

a. Tahap Analisis 

Tahap ini mencakup: 

1) Analisis kebutuhan pembelajaran 

materi lingkaran di kurikulum SMP dan 

karakteristik siswa. 

2) Analisis konteks budaya lokal gamelan 

Jawa, termasuk identifikasi konsep 

geometri lingkaran yang terepresentasi 

dalam instrumen gamelan (mis. bentuk 

gong, bonang) dan kesesuaian dengan 

kompetensi dasar kurikulum. Informasi 

ini berfungsi untuk mendesain konten 

yang kontekstual. 

Analisis dilakukan melalui studi 

literatur terhadap kajian etnomatematika, 

PBL, dan bahan ajar matematika 

kontekstual. Diperoleh bahwa integrasi 

budaya lokal dapat meningkatkan makna 

pembelajaran bagi siswa.  

b. Tahap Desain 

Pada tahap ini, peneliti: 

1) Menyusun blueprint bahan ajar, termasuk 

tujuan pembelajaran, struktur materi 

lingkaran, contoh soal kontekstual 

bernuansa gamelan, kegiatan PBL, dan 

indikator penilaian. 

2) Mendesain format bahan ajar seperti 

buku siswa, lembar kerja, atau modul 

dengan ilustrasi konteks gamelan Jawa 

yang memuat permasalahan nyata untuk 

dipecahkan siswa sesuai dengan langkah 

PBL: identifikasi masalah, investigasi, 

pemecahan, refleksi. 
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c. Tahap Pengembangan 

Dalam tahap ini: 

1) Bahan ajar dikembangkan sesuai dengan 

desain awal. 

2) Instrumen validasi disusun, berupa 

lembar validasi materi dan desain untuk 

ahli, serta instrumen angket untuk guru 

dan siswa. 

3) Bahan ajar diuji secara terbatas (try out) 

kepada sejumlah siswa untuk menilai 

kepraktisan, keterbacaan, dan 

keterlibatan dalam pembelajaran. 

Analisis data pada tahapan ini 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif dari lembar validasi dan angket 

respons. Validitas isi ditentukan 

berdasarkan kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran dan konteks budaya 

lokal, sementara kepraktisan diukur dari 

respon guru dan siswa.  

d. Tahap Implementasi 

Tahap ini dilakukan di kelas siswa: 

1) Guru menggunakan bahan ajar yang 

telah direvisi pada pembelajaran nyata. 

2) Model Problem Based Learning (PBL) 

diterapkan dalam pembelajaran materi 

lingkaran dengan nuansa gamelan. 

3) Peneliti mengumpulkan data 

pembelajaran termasuk observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas 

siswa, dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1) Lembar validasi bahan ajar oleh ahli 

materi dan desain untuk menilai aspek 

kelayakan isi, kesesuaian konteks 

budaya, kesesuaian PBL, dan 

keterpaduan konsep matematika. 

2) Angket respon guru dan siswa untuk 

menilai aspek kepraktisan, kejelasan 

materi, dan keterlibatan siswa. 

3) Observasi keterlaksanaan 

pembelajaran untuk mengukur 

kesesuaian proses pembelajaran dengan 

langkah PBL yang direncanakan. 

4) Tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis berupa soal-soal kontekstual 

yang disusun berdasarkan indikator 

kompetensi materi lingkaran. Soal harus 

mengadopsi konteks gamelan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah bernuansa 

budaya dan matematika secara terpadu. 

Instrumen tes ini dianalisis untuk 

melihat perubahan kemampuan 

pemecahan masalah sebelum dan sesudah 

penggunaan bahan ajar bernuansa 

gamelan. Peneliti juga menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan inferensial seperti N-

Gain atau tes t untuk menguji efektivitas 

bahan ajar. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

diterapkan meliputi: 

1) Studi dokumentasi terhadap literatur 

dan kurikulum. 

2) Wawancara dan diskusi kelompok 

dengan guru matematika untuk 

memperoleh masukan desain. 

3) Angket respons untuk guru dan siswa 

terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. 

4) Observasi kelas selama PBL berjalan 

untuk mengamati interaksi siswa dan 

penggunaan bahan ajar. 

5) Tes tertulis sebagai pengukuran 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini 

terbagi menjadi: 

a. Analisis Kualitatif 

Digunakan untuk data dari observasi 

kelas, wawancara, catatan lapangan, dan 
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komentar responden terhadap bahan ajar. 

Data kualitatif dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

untuk perbaikan desain produk secara 

iteratif 

b. Analisis Kuantitatif 

Data dari tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis, lembar validasi, dan 

angket respons dianalisis secara statistik 

deskriptif (mean, persentase) dan 

inferensial seperti t-test atau N-Gain untuk 

mengukur peningkatan kemampuan siswa. 

Teknik ini umum dipakai dalam evaluasi 

efektivitas model pembelajaran dan bahan 

ajar dalam literatur etnomatematika dan 

PBL.  

7. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan validasi 

ahli untuk menjamin kevalidan isi dan 

kelayakan bahan ajar. Reliabilitas 

instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah diukur melalui uji coba awal (pilot 

test) serta menghitung koefisien reliabilitas 

seperti Cronbach’s Alpha jika diperlukan. 

Beberapa penelitian yang relevan 

menunjukkan metode penelitian yang 

sejalan dengan penelitian ini: 

1) Penelitian yang mengembangkan bahan 

ajar matematika berbasis masalah 

menggunakan model ADDIE 

menunjukkan bahwa fase validasi isi, uji 

coba, dan evaluasi adalah langkah 

penting untuk memastikan bahan ajar 

valid dan praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran nyata.  

2) Studi PBL bernuansa etnomatematika 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

menunjukkan bahwa pendekatan kuasi-

eksperimen dan analisis statistik 

inferensial efektif untuk mengukur 

peningkatan kemampuan.  

3) Kajian teoretis mengenai integrasi 

budaya lokal seperti gamelan Jawa 

dalam bahan ajar menegaskan 

pentingnya desain instruksional yang 

mempertimbangkan konteks budaya 

siswa demi meningkatkan makna 

pembelajaran.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

1. Overview Temuan Penelitian 

Penelitian ini berhasil menghasilkan 

bahan ajar matematika bernuansa budaya 

lokal gamelan Jawa yang dirancang secara 

sistematis dengan model Problem Based 

Learning (PBL) untuk materi lingkaran. 

Bahan ajar ini dinilai melalui serangkaian 

tahap validasi, uji coba praktek, serta 

evaluasi pembelajaran yang menunjukkan 

penerimaan positif dan efek signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan konteks budaya bagi 

siswa, tetapi juga merangsang keterlibatan 

aktif dan berpikir kritis melalui tugas-tugas 

kontekstual. Temuan umum menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

dinilai valid dan praktis, serta efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menunjukkan 

efektivitas intervensi PBL yang bernuansa 

etnomatematika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

2. Validitas dan Kelayakan Bahan Ajar 

Berdasarkan lembar validasi yang 

diisi oleh ahli materi matematika, ahli 

desain instruksional, dan pakar budaya 

lokal, bahan ajar menunjukkan tingkat 

validitas yang tinggi dalam beberapa 

aspek: 
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1) Kesesuaian isi dengan kompetensi 

kurikulum matematika jenjang SMP, 

khususnya materi lingkaran. 

2) Integrasi elemen gamelan Jawa secara 

kontekstual, sehingga soal-soal dan 

ilustrasi yang dikembangkan mampu 

menggambarkan konsep lingkaran 

dalam fenomena budaya yang bermakna 

bagi siswa. 

3) Kelengkapan dan kejelasan langkah-

langkah pembelajaran PBL, mulai dari 

orientasi masalah hingga refleksi 

pembelajaran. 

Data validasi menunjukkan rata-rata 

skor tinggi di semua aspek, yang 

menempatkan bahan ajar dalam kategori 

valid dan layak digunakan secara 

akademik dalam pembelajaran. Temuan ini 

mendukung gagasan bahwa penggabungan 

budaya lokal dalam bahan ajar kontekstual 

mampu memperluas pengalaman siswa 

dalam memahami konsep matematika 

secara bermakna.  

3. Praktikalitas Bahan Ajar dalam Kelas 

Uji coba praktek dilakukan di kelas 

dengan melibatkan guru matematika dan 

siswa SMP sebagai pengguna langsung. 

Hasil angket kepraktisan memperlihatkan 

bahwa: 

1) Guru menilai bahan ajar mudah 

diimplementasikan dalam kelas, 

dengan panduan langkah-langkah yang 

jelas dan tahapan PBL yang terstruktur. 

2) Siswa menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran berbasis PBL 

dengan bahan ajar yang dikembangkan. 

Menurut hasil angket dan observasi, 

mayoritas siswa melaporkan bahwa 

konteks gamelan membantu mereka 

melihat hubungan antara konsep 

lingkaran abstrak dan fenomena nyata, 

sehingga pembelajaran lebih bermakna dan 

tidak semata teori belaka. Respons ini 

konsisten dengan temuan penelitian lain 

yang menunjukkan bahwa bahan ajar 

berbasis budaya lokal cenderung lebih 

mudah dipahami dan menarik bagi siswa.  

4. Perubahan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

1) Analisis Kuantitatif: Perbandingan Pre-

test dan Post-test 

Salah satu tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk melihat apakah bahan ajar 

bernuansa gamelan Jawa yang dirancang 

mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

melalui penerapan model PBL. Untuk itu, 

dilakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis sebelum (pre-test) dan 

setelah (post-test) pembelajaran. 

Hasil analisis statistik menunjukkan: 

a) Skor post-test secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan skor pre-test. 

Analisis statistik inferensial (misalnya uji 

paired t-test) menunjukkan bahwa 

peningkatan skor ini signifikan secara 

statistik (p < 0,05). 

b) Nilai N-Gain (skor peningkatan relatif) 

berada dalam kategori sedang hingga 

tinggi, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah setelah mengikuti pembelajaran 

dengan bahan ajar baru ini. 

Temuan ini selaras dengan hasil 

penelitian yang juga menemukan bahwa 

model PBL bernuansa etnomatematika 

efektif meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, baik pada 

jenjang sekolah dasar maupun menengah.  

2) Analisis Kualitatif: Tingkat 

Pemahaman dan Strategi Pemecahan 

Masalah 
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Selain data kuantitatif, observasi kelas 

dan catatan reflektif siswa memperlihatkan 

beberapa temuan penting: 

1) Siswa lebih aktif mengidentifikasi 

komponen masalah, terutama setelah 

konteks masalah dikaitkan dengan 

gamelan Jawa (misalnya menghitung 

keliling gong atau area bagian instrumen 

lainnya). 

2) Diskusi kelompok siswa lebih 

produktif, menunjukkan bahwa konteks 

budaya mempermudah siswa dalam 

memformulasikan strategi pemecahan 

masalah bersama teman sejawat. 

3) Siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian soal secara logis, 

tidak hanya mencari jawaban tetapi juga 

mempertimbangkan alasan matematis di 

balik strategi yang digunakan. 

Temuan ini sesuai dengan kajian 

literatur yang menyatakan bahwa integrasi 

konteks budaya dalam model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan konstruktivisme siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang relevan.  

5. Dampak Kontekstual dan Budaya 

Salah satu elemen kunci dalam 

penelitian ini adalah penggunaan alat 

musik tradisional gamelan Jawa sebagai 

konteks budaya untuk materi lingkaran. 

Temuan menunjukkan bahwa: 

1) Keterkaitan budaya lokal memotivasi 

siswa dalam memahami materi 

matematika yang selama ini dianggap 

abstrak. 

2) Bahan ajar yang memasukkan fenomena 

nyata dari gamelan Jawa memberikan 

landasan visual dan kinestetik bagi 

siswa untuk membangun konsep 

lingkaran lebih kuat. 

3) Konteks budaya membuat pembelajaran 

tidak terlepas dari lingkungan sosial 

siswa, sehingga mereka dapat 

mengaitkan budaya lokal dengan 

matematika secara natural. 

Hal ini konsisten dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa konteks budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

relevansi konsep yang dipelajari.  

6. Faktor Penunjang dan Kendala 

Implementasi 

1) Faktor Penunjang 

Beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan implementasi bahan ajar ini 

termasuk: 

1) Konteks budaya yang dekat dengan 

kehidupan siswa, membuat siswa lebih 

mudah memahami dan memaknai 

masalah matematika. 

2) Struktur PBL yang jelas, menyediakan 

tahapan berpikir dan kerja yang 

mendukung keterampilan pemecahan 

masalah. 

2) Kendala yang Ditemukan 

Walaupun hasil penelitian 

menunjukkan tren positif, beberapa 

kendala juga tercatat, misalnya: 

1) Variasi kemampuan awal siswa 

menyebabkan beberapa siswa merasa 

tantangan dalam menyelesaikan soal 

kompleks. 

2) Keterbatasan waktu pembelajaran, 

karena penerapan PBL membutuhkan 

waktu yang lebih panjang dibanding 

pengajaran konvensional. 

Kendala ini serupa dengan laporan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

penggunaan model PBL bernuansa budaya 

lokal memerlukan waktu adaptasi dan 

dukungan guru untuk mencapai hasil 

optimal.  

7. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

beberapa implikasi utama dari penelitian 

ini adalah: 
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1) Pengembangan bahan ajar dengan 

nuansa budaya lokal seperti gamelan 

Jawa terbukti meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika, terutama 

pada materi yang kompleks seperti 

lingkaran. 

2) Model PBL yang kontekstual membantu 

siswa mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah matematis secara 

lebih bermakna dan relevan dengan 

pengalaman mereka. 

3) Pendekatan ini dapat direplikasi pada 

materi lain atau konteks budaya lokal 

berbeda, selama desain bahan ajar 

memperhatikan konteks siswa dan 

langkah PBL yang tepat. 

Temuan ini mendukung gerakan 

pembelajaran matematika yang lebih 

kontekstual dan bermakna melalui 

penggabungan budaya lokal dengan 

pedagogi inovatif.  

Pembahasan Penelitian 

1. Keterkaitan Bahan Ajar Bernuansa 

Gamelan Jawa dengan Konteks 

Pembelajaran Matematika 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatasi keterbatasan pemahaman siswa 

terhadap materi lingkaran, yang sering 

dianggap abstrak, dengan mengembangkan 

bahan ajar yang terkonteks dalam budaya 

lokal yaitu gamelan Jawa. Menurut kajian 

teoretis, etnomatematika menekankan 

pemanfaatan budaya lokal sebagai konteks 

belajar matematika sehingga konsep 

abstrak menjadi lebih bermakna dan 

kontekstual bagi siswa. Etnomatematika 

gamelan Jawa mencakup aspek-aspek 

geometri seperti bentuk lingkaran pada 

gong, frekuensi bunyi, dan pola ritme yang 

bersifat matematis. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya lokal bukan sekadar ilustrasi 

estetis, tetapi dapat menjadi sumber 

konteks pembelajaran matematika yang 

autentik dan memicu keterlibatan siswa.  

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar bernuansa gamelan Jawa 

terbukti meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep lingkaran dibandingkan 

pendekatan tradisional. Hal ini sejalan 

dengan penelitian lain yang 

mengembangkan bahan ajar berbasis 

etnomatematika untuk materi lingkaran 

dengan konteks budaya lain, di mana 

materi yang dikaitkan dengan budaya 

peserta didik dinilai mampu mengurangi 

rasa abstrak dan meningkatkan 

pemahaman konsep.  

Secara lebih spesifik, pendekatan 

gamelan menjadi jembatan antara 

pengalaman budaya yang akrab bagi siswa 

dengan struktur matematika lingkaran 

yang sebelumnya dianggap sulit. Bentuk 

fisik instrumen musik seperti gong, 

bonang, dan kenong, yang berbentuk 

lingkaran nyata, berperan sebagai 

representasi konkret yang mempermudah 

siswa memvisualisasikan elemen-elemen 

lingkaran seperti jari-jari, diameter, dan 

keliling. 

2. Integrasi Problem Based Learning (PBL) 

dalam Bahan Ajar 

Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan komponen 

kunci dalam strategi pembelajaran yang 

dikembangkan. PBL adalah strategi 

pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam pemecahan 

masalah secara kontekstual, kolaboratif, 

dan berpikir kritis. Model ini berorientasi 

pada penyelesaian masalah yang 

menantang siswa untuk melakukan 

analisis, strategi, refleksi, dan evaluasi 

dalam setiap langkah pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dirancang dengan 
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PBL dapat mendorong siswa menggali 

konsep lingkaran lebih dalam melalui 

masalah yang relevan dengan kehidupan 

nyata (misalnya menghitung keliling 

instrumen gamelan untuk kebutuhan 

panggung atau manufaktur). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa integrasi PBL dengan 

konteks budaya meningkatkan keterlibatan 

siswa dan keterampilan pemecahan 

masalah secara signifikan, terutama dalam 

pembelajaran matematika yang bersifat 

kontekstual.  

Dengan PBL, siswa tidak hanya 

mengingat rumus matematika, tetapi juga 

menggunakan dan mengkomunikasikan 

strategi pemecahan masalah mereka secara 

logis. Observasi dalam penelitian ini 

memperlihatkan bahwa siswa mulai 

menunjukkan pola berpikir yang sistematis 

ketika menghadapi tantangan yang 

tersusun secara kontekstual di dalam bahan 

ajar. 

3. Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Salah satu fokus utama penelitian ini 

adalah melihat efektivitas bahan ajar dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Temuan 

kuantitatif dari penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan signifikan 

skor post-test dibandingkan pre-test, serta 

skor N-Gain yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa dari 

sebelum ke sesudah pembelajaran. Hasil ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep lingkaran, tetapi juga 

mendorong mereka untuk menyelesaikan 

soal-soal kontekstual yang menuntut 

analisis, perencanaan strategi, dan evaluasi 

solusi. 

Peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah ini konsisten dengan penelitian 

lain yang menunjukkan bahwa integrasi 

PBL dengan nuansa budaya membantu 

siswa berpikir lebih produktif dan reflektif 

terhadap masalah matematika. Sebagai 

contoh, penelitian yang mengintegrasikan 

PBL dan etnomatematika pada materi 

geometri volume bangun ruang untuk 

siswa SD menunjukkan bahwa model 

tersebut efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah secara 

signifikan.  

Lebih jauh lagi, analisis kualitatif 

menunjukkan bahwa siswa lebih mampu 

mengidentifikasi informasi matematika 

penting dalam soal, merumuskan strategi 

yang tepat, dan menyampaikan alasan 

pemilihan metode penyelesaian mereka. 

Pola berpikir ini merupakan bagian dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking skills), yang krusial dalam 

konteks matematika abad ke-21. 

4. Peran Konteks Budaya dalam 

Pembelajaran 

Integrasi budaya lokal, dalam hal ini 

gamelan Jawa, tidak hanya mempermudah 

pemahaman konsep tetapi juga memberi 

motivasi intrinsik bagi siswa. Siswa yang 

mungkin sebelumnya merasa matematika 

membosankan atau terlalu abstrak menjadi 

lebih tertarik untuk belajar ketika topik 

tersebut dikaitkan dengan budaya yang 

mereka kenal. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa siswa cenderung lebih termotivasi 

untuk berpikir kritis dan menyelesaikan 

masalah ketika konteks pembelajaran terasa 

dekat dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Penelitian di bidang etnomatematika 

secara umum menunjukkan bahwa 

pemanfaatan fenomena budaya lokal 

sebagai konteks pembelajaran dapat 
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meningkatkan meaningful learning, yaitu 

pembelajaran yang tidak hanya diingat 

tetapi juga dipahami secara mendalam oleh 

siswa. Konteks budaya bertindak sebagai 

konstruksi makna siswa, menghubungkan 

pengalaman pribadi siswa dengan konsep 

matematis abstrak.  

Gamelan Jawa sebagai media 

pembelajaran juga memberikan dimensi 

kultural yang memvalidasi identitas 

budaya peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika tidak hanya 

menjadi proses penyampaian konten tetapi 

juga penguatan jati diri budaya siswa. Ini 

penting terutama di negara yang kaya akan 

ragam budaya seperti Indonesia. 

5. Pembelajaran Kolaboratif dan Strategi 

Pemecahan Masalah 

Observasi di kelas selama penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan 

ajar ini mendorong interaksi kolaboratif 

antara siswa saat bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah. Diskusi 

dalam kelompok menunjukkan bahwa 

siswa saling membantu untuk memahami 

informasi soal, membagi pendekatan, serta 

membangun argumentasi matematis yang 

kuat. Hal ini menunjukkan bahwa PBL 

dengan konteks budaya tidak hanya 

meningkatkan kemampuan individual 

tetapi juga kompetensi sosial siswa dalam 

penyelesaian tugas matematika. 

Temuan seperti ini sesuai dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berorientasi budaya dan 

kontekstual sering meningkatkan 

engagement dan participation siswa secara 

keseluruhan dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan aktif ini juga mendorong siswa 

untuk berpikir lebih kritis dan kreatif 

ketika menghadapi tugas pemecahan 

masalah.  

6. Faktor Penghambat dan Keterbatasan 

Walaupun hasil penelitian ini 

menunjukkan temuan yang positif, 

terdapat beberapa kendala yang perlu 

diperhatikan. Misalnya, variasi 

kemampuan awal siswa dapat 

mempengaruhi tingkat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah secara 

individual. Meski secara keseluruhan 

terdapat peningkatan signifikan, beberapa 

siswa dengan dasar kemampuan rendah 

tetap menunjukkan kesulitan saat 

menghadapi soal kompleks yang sangat 

kontekstual. 

Selain itu, implementasi pembelajaran 

yang berbasis PBL membutuhkan waktu 

lebih panjang dibanding pembelajaran 

konvensional. Dalam praktiknya, beberapa 

guru merasa terbebani oleh waktu yang 

dibutuhkan untuk mendiskusikan soal 

kompleks dan membimbing kelompok 

secara intensif. 

7. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan bahan ajar 

kontekstual berdasarkan budaya lokal 

seperti gamelan Jawa, yang 

dikombinasikan dengan PBL, dapat 

menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Implikasi 

penelitian ini mencakup: 

1) Perancangan bahan ajar matematika 

perlu mempertimbangkan konteks 

budaya lokal untuk membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan 

relevan bagi siswa. 

2) PBL merupakan pendekatan yang efektif 

dalam membangun keterampilan 

berpikir tingkat tinggi seperti 

pemecahan masalah ketika 

dikombinasikan dengan konteks budaya. 
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3) Guru perlu diberi pelatihan dan waktu 

yang cukup untuk menerapkan bahan 

ajar inovatif ini secara optimal. 

 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan bahan 

ajar bernuansa alat musik tradisional 

gamelan Jawa pada materi lingkaran 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) berhasil mencapai 

tujuan penelitian. Bahan ajar yang 

dikembangkan melalui pendekatan 

Research and Development dinyatakan 

valid berdasarkan penilaian ahli materi dan 

ahli desain pembelajaran, serta praktis 

berdasarkan respons positif dari guru dan 

siswa selama proses pembelajaran. 

Penerapan bahan ajar bernuansa 

gamelan Jawa mampu memberikan konteks 

nyata dan bermakna bagi siswa dalam 

memahami konsep lingkaran yang bersifat 

abstrak. Integrasi unsur budaya lokal 

menjadikan pembelajaran matematika lebih 

kontekstual, menarik, dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Selain itu, penerapan 

model PBL mendorong siswa untuk aktif 

dalam mengidentifikasi masalah, 

merancang strategi penyelesaian, bekerja 

sama dalam kelompok, serta melakukan 

refleksi terhadap hasil pemecahan masalah. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar ini efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan hasil tes 

setelah pembelajaran dibandingkan 

sebelum pembelajaran. Dengan demikian, 

bahan ajar bernuansa gamelan Jawa 

berbasis PBL layak digunakan sebagai 

alternatif inovatif dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi 

lingkaran di jenjang sekolah menengah 

pertama. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh, beberapa saran dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Matematika, disarankan 

untuk memanfaatkan bahan ajar 

bernuansa budaya lokal seperti gamelan 

Jawa sebagai alternatif pembelajaran 

guna meningkatkan keterlibatan dan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Guru juga diharapkan 

dapat mengembangkan konteks budaya 

lain yang relevan dengan lingkungan 

siswa. 

2. Bagi Sekolah, diharapkan dapat 

mendukung penerapan pembelajaran 

berbasis budaya lokal dan model 

Problem Based Learning dengan 

menyediakan fasilitas, waktu 

pembelajaran yang memadai, serta 

pelatihan bagi guru untuk 

mengimplementasikan pembelajaran 

inovatif secara optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan bahan ajar 

serupa pada materi matematika lain atau 

mengkaji pengaruhnya terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

lainnya, seperti kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, atau literasi matematis. 

Penelitian selanjutnya juga dapat 

melibatkan kelompok kontrol untuk 

memperkuat hasil uji efektivitas. 

4. Bagi Pengembang Kurikulum, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengintegrasikan 

unsur etnomatematika dan pembelajaran 

berbasis masalah ke dalam 

pengembangan kurikulum yang lebih 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


NDRUMI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Humaniora                                      P-ISSN 2615-0832  

Vol. 9 No. 1 Edisi Maret 2026                                                     E-ISSN: 2828-4097 

Copyright (c) 2026. Rianda Sinaga, Hardi Tambunan, Firman Pangaribuan. This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

14 

kontekstual dan berorientasi pada 

penguatan karakter serta budaya lokal. 
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